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ABSTRAK 
  

Setiawan. Wisnu, 2010. “ Sistem Pengajaran Bahasa Jepang di Sekolah 
Pendidikan Pemandu Wisata Pondok  Remaja Borobudur Magelang”. 
Tugas Akhir. Prodi Bahasa Jepang D3. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. 
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dra. 
Rina Supriatnaningsih, M. Pd. Dan Dra. Yuyun Rosliyah, M. Pd. 

 

Kata kunci : Sistem, Materi.  
 

Profesi pemandu wisata merupakan sebuah profesi yang menuntut bukan 
hanya penguasaan bahasa, tetapi juga bagaimana mereka bisa berinteraksi dan 
bisa menjelaskan sebuah objek wisata. Sebelum menjadi pemandu wisatawan 
Jepang, calon pemandu wisata diberikan bimbingan tata cara sikap yang baik serta 
pengenalan tempat-tempat wisata, selain itu, diberikan pula pendalaman materi 
bahasa Jepang. Agar menjadi insan pariwisata yang baik dan berkompeten para 
pemandu wisata bahasa Jepang di TWC Borobudur pada umumnya mereka 
belajar bahasa Jepang di sekolah pendidikan pemandu wisata Pondok Remaja 
Borobudur Magelang. 

Tujuan penelitian dalam tugas akhir ini untuk mengetahui buku teks atau 
materi apa yang digunakan untuk mengajar bahasa Jepang, serta alokasi waktu 
yang diberikan untuk mengajar bahasa Jepang di Pondok Remaja Borobudur. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu 
penulis mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai materi ajar Pondok Remaja 
Borobudur dan alokasi waktu yang digunakan untuk mengajarkan bahasa Jepang 
di sekolah pendidikan pemandu wisata Pondok Remaja Borobudur Magelang. 
Sumber data penelitian diambil dari materi ajar serta alokasi waktu mengajar di 
Pondok Remaja Borobudur. Objek data penelitian yaitu materi dan alokasi waktu 
yang digunakan untuk mengajarkan bahasa Jepang di tempat pendidikan pemandu 
wisata Pondok Remaja Borobudur Magelang.Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi. Dari data yang terkumpul kemudian dianalisis buku teks 
atau materi dan alokasi waktu yang digunakan untuk mengajarkan bahasa Jepang 
di sekolah pendidikan pemandu wisata Pondok Remaja Borobudur Magelang. 

Pembelajaran bahasa Jepang di Pondok Remaja Borobudur tidak hanya 
materi bahasa Jepang saja yang diajarkan, juga materi umum kepariwisataan dan 
tehnik memandu wisatawan agar kelak menjadi pemandu wisata professional. 
Alokasi waktu berbanding imbang antara pembelajaran materi umum 
kepariwisataan dengan materi bahasa Jepang di Pondok Remaja Borobudur. 
Penguasaan bahasa Jepang yang baik harus didukung dengan penguasaan 
pengetahuan umum kepariwisataan yang baik pula. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Pemandu wisata merupakan sebuah profesi yang menuntut bukan hanya 

penguasaan bahasa, tetapi juga bagaimana mereka bisa berinteraksi dan bisa 

menjelaskan sebuah objek wisata. Oleh karena itu, untuk menjadi seorang 

pemandu wisata haruslah mempunyai kemampuan bahasa yang memadai untuk 

memandu wisatawan baik lokal maupun wisatawan asing yang datang ke tempat 

wisata tersebut. 

Pemandu wisata sebaiknya mempelajari bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Selain itu, diperlukan pula penguasaan salah satu bahasa asing. Bahasa 

asing yang banyak digunakan di TWC Borobudur di antaranya adalah bahasa 

Jepang. Berdasarkan observasi awal, para pemandu wisata bahasa Jepang di TWC 

Borobudur juga menguasai bahasa asing lain seperti bahasa Inggris atau bahasa 

Spanyol. Dalam proses menjadi seorang pemandu wisata bahasa Jepang, mereka 

tidak menempuh pendidikan di suatu perguruan tinggi, melainkan di suatu 

lembaga pendidikan bahasa asing. Para pemandu wisata bahasa Jepang di TWC 

Borobudur pada umumnya mereka belajar bahasa Jepang di sekolah pendidikan 

pemandu wisata Pondok Remaja Borobudur Magelang. Dalam pembelajaran 

tersebut, mereka menempuhnya dalam waktu sekitar 2 minggu sampai 3 minggu. 

Dalam kurun waktu maksimal sekitar 3 minggu mereka para pemandu wisata 
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bahasa Jepang harus mampu mengaplikasikan bahasa Jepang yang dipelajari 

secara langsung untuk menjelaskan tentang tempat wisata yang dituju.  

Untuk menjadi seorang pemandu wisata bahasa Jepang mereka harus 

menguasai tata bahasa Jepang dengan baik, dapat berbicara lancar dalam bahasa 

Jepang, dapat mengenal karakteristik orang Jepang. 

Menguasai Bahasa Jepang bukanlah hal yang mudah, apalagi menjadi 

pemandu wisata yang profesional, pemandu wisata dituntut dapat menjelaskan 

dengan baik tentang objek wisata yang dituju supaya wisatawan merasa puas. 

Untuk itu pemandu wisatawan Jepang harus menguasai bahasa Jepang yang baik, 

sifat dan pembawaan yang sopan, sehingga dapat memuaskan wisatawan.  

Sebelum menjadi pemandu wisatawan Jepang, calon pemandu wisata 

diberikan bimbingan tata cara sikap yang baik untuk menjadi pemandu wisata. 

Selain itu, diberikan pula pendalaman materi bahasa Jepang. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka penulis tertarik untuk 

mengambil Tugas Akhir dengan judul Sistem Pengajaran Bahasa Jepang di 

Sekolah Pendidikan Pemandu wisata Pondok  Remaja Borobudur Magelang.  

 

B.  Penegasan Istilah 

Sistem yaitu perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga 

membentuk suatu totalitas (KBBI:950). 

 Pengajaran yaitu proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan 

(KBBI:15). Unsur yang akan dijadikan bahan pengajaran dalam Tugas Akhir ini 

yaitu; 
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• Penggunaan buku teks atau bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Jepang di Pondok Remaja Borobudur. 

• Alokasi waktu yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang di Pondok 

Remaja Borobudur.. 

Jadi, yang dimaksud sistem pengajaran dalam Tugas Akhir ini yaitu tentang 

unsur yang berkaitan dengan penggunaan buku teks dan alokasi waktu yang 

digunakan untuk mengajarkan bahasa Jepang di Pondok Remaja Borobudur. 

 

C.  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah Tugas Akhir ini adalah  

1. Buku teks atau materi ajar yang digunakan untuk mengajar bahasa Jepang 

di sekolah pendidikan pemandu wisata Pondok Remaja Borobudur. 

2. Bagaimana alokasi waktu dalam mengajar bahasa Jepang di Pondok 

Remaja Borobudur.  

 

D.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui buku teks atau materi apa yang digunakan untuk 

mengajar bahasa Jepang,  

2. Alokasi waktu yang diberikan untuk mengajar bahasa Jepang di Pondok 

Remaja Borobudur. 
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E.  Manfaat penelitian 

Penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan kajian dalam memperkaya referensi tentang pengajaran bahasa Jepang 

secara non formal, khususnya pengajaran bahasa Jepang untuk menjadi pemandu 

wisata bahasa Jepang. 

 

F.  Metode Penelitian  

1.  Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini 

menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu penulis mendeskripsikan dan 

menjelaskan buku teks atau materi dan alokasi waktu yang digunakan untuk 

mengajarkan bahasa Jepang di sekolah pendidikan pemandu wisata Pondok 

Remaja Borobudur Magelang. 

2.  Sumber Data 

Sumber data dalam Tugas Akhir adalah kegiatan belajar mengajar di 

Pondok Remaja Borobudur Magelang. 

3.  Objek Data 

Objek data dalam Tugas Akhir ini adalah materi dan alokasi waktu yang 

digunakan untuk mengajarkan bahasa Jepang di tempat pendidikan pemandu 

wisata Pondok Remaja Borobudur Magelang. 

4.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, yaitu penulis mengobservasi materi atau buku teks dan alokasi waktu 
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unsur yang digunakan untuk mengajarkan bahasa Jepang di tempat pendidikan 

pemandu wisata Pondok Remaja Borobudur. Langkah-langkah yang dilakukan 

untuk mendapatkan data yaitu, mencari informasi data dari sekolah pendidikan 

pemandu wisata Pondok Remaja Borobudur.  

5.  Teknik Analisis Data 

Menganalisis buku ajar atau materi yang digunakan serta jumlah jam pelajaran 

di tempat pendidikan pemandu wisata di Pondok Remaja Borobudur Magelang. 

 

G.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan yang menguraikan latar belakang penulis menjelaskan 

materi serta sistem pengajaran yang diajarkan di sekolah pendidikan 

pemandu wisata Pondok Remaja Borobudur, penegasan istilah, 

permasalahan, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  Landasan teori menguraikan tentang pendidikan formal dan non 

formal serta pengertian pemandu wisata secara umum dan bekal apa 

yang harus dimiliki untuk menjadi pemandu wisata bahasa Jepang, 

serta sejarah Pondok Remaja Borobudur Magelang. 

BAB III Pembahasan tentang buku teks yang digunakan serta alokasi waktu 

yang diberikan untuk mengajarkan bahasa Jepang di Pondok  

Remaja Borobudur Magelang.  

BAB IV Penutup yang berisi simpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendidikan Formal 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 

yang terdiri atas pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan formal terdiri dari pendidikan 

formal berstatus negeri dan pendidikan formal berstatus swasta (Wikipedia 

Bahasa Indonesia). 

Macam pendidikan formal adalah sebagai berikut: 

1. Taman Kanak-kanak (TK) 

Taman Kanak-kanak (disingkat TK) jenjang pendidikan anak usia 

dini (yakni usia 6 tahun atau di bawahnya) dalam bentuk pendidikan 

formal. Kurikulum TK ditekankan pada pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Lama masa belajar seorang murid di TK biasanya tergantung pada 

tingkat kecerdasannya yang dinilai dari rapor per semester. Secara umum 

untuk lulus dari tingkat program di TK selama 2 (dua) tahun, yaitu: 

TK 0 (nol) Kecil (TK kecil) selama 1 (satu) tahun  

TK 0 (nol) Besar (TK besar) selama 1 (satu) tahun  
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Umur rata-rata minimal kanak-kanak mulai dapat belajar di sebuah 

Taman Kanak-kanak berkisar 4-5 tahun sedangkan umur rata-rata untuk 

lulus dari TK berkisar 6-7 tahun. Setelah lulus dari TK, atau pendidikan 

formal dan pendidikan nonformal lainnya yang sederajat, murid kemudian 

melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi diatasnya yaitu Sekolah 

Dasar atau yang sederajat (Wikipedia Bahasa Indonesia). 

2. Sekolah Dasar (SD) 

Sekolah dasar (disingkat SD) adalah jenjang paling dasar pada 

pendidikan formal di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 

tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Pelajar sekolah dasar umumnya 

berusia 7-12 tahun. Di Indonesia, setiap warga negara berusia 7-15 tahun 

tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, yakni sekolah dasar (atau 

sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah pertama (atau sederajat) 3 tahun. 

Lulusan sekolah dasar dapat melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah 

pertama (atau sederajat) (Wikipedia Bahasa Indonesia). 

3. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Sekolah Menengah Pertama (disingkat SMP) adalah jenjang 

pendidikan dasar pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus 

sekolah dasar (atau sederajat). Sekolah menengah pertama ditempuh dalam 

waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. Pada tahun ajaran 

1994/1995 hingga 2003/2004, sekolah ini pernah disebut sekolah lanjutan 

tingkat pertama (SLTP). Pelajar sekolah menengah pertama umumnya 

berusia 13-15 tahun (Wikipedia Bahasa Indonesia).  
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4. Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Sekolah Menengah Atas (disingkat SMA), adalah jenjang 

pendidikan menengah pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus 

Sekolah Menengah Pertama (atau sederajat). Sekolah menengah atas 

ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 10 sampai kelas 12. 

Pada tahun kedua (yakni kelas 11), siswa SMA dapat memilih 

salah satu dari 3 jurusan yang ada, yaitu Sains, Sosial, dan Bahasa. Pada 

akhir tahun ketiga (yakni kelas 12), siswa diwajibkan mengikuti Ujian 

Nasional (dahulu Ebtanas) yang mempengaruhi kelulusan siswa. Lulusan 

SMA dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau langsung 

bekerja. 

Pelajar SMA umumnya berusia 16-18 tahun. SMA tidak termasuk 

program wajib belajar pemerintah, yakni SD (atau sederajat) 6 tahun dan 

SMP (atau sederajat) 3 tahun. Maskipun sejak tahun 2005 telah mulai 

diberlakukan program wajib belajar 12 tahun yang mengikut sertakan 

SMA di beberapa daerah, contohnya di Kota Yogyakarta dan Kabupaten 

Bantul (Wikipedia Bahasa Indonesia).. 

5. Perguruan tinggi  

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan penyelenggara 

pendidikan tinggi. Peserta didik perguruan tinggi disebut mahasiswa, 

sedangkan tenaga pendidik perguruan tinggi disebut dosen. Di Indonesia, 

perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, institut, politeknik, sekolah 
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tinggi, dan universitas. Menurut jenisnya, perguruan tinggi dibagi menjadi 

dua: 

• Perguruan tinggi negeri adalah perguruan tinggi yang pengelolaan dan 

regulasinya dilakukan oleh negara.  

• Perguruan tinggi swasta adalah perguruan tinggi yang pengelolaan dan 

regulasinya dilakukan oleh swasta (Wikipedia Bahasa Indonesia). 

 

B. Pendidikan non Formal 

Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal 

yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Hasil pendidikan 

nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah 

melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah 

atau Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan 

(Wikipedia Bahasa Indonesia). 

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, 

dan pelengkap pendidikan formal. 

Macam pendidikan non formal adalah sebagai berikut: 

1. Lembaga kursus 

Kursus adalah lembaga pelatihan yang termasuk kedalam jenis 

pendidikan nonformal. Kursus merupakan suatu kegiatan belajar-mengajar 

seperti halnya sekolah. Perbedaanya adalah bahwa kursus biasanya 

diselenggarakan dalam waktu pendek dan hanya untuk mempelajari satu 
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keterampilan tertentu. Misalnya, kursus bahasa Inggris tiga bulan atau 50 

jam, kursus montir, kursus memasak, menjahit, musik. peserta yang telah 

mengikuti kursus dengan baik dapat memperoleh sertifikat atau surat 

keterangan. Untuk keterampilan tertentu seperti, kursus ahli kecantikan 

atau penata rambut, peserta kursus diwajibkan menempuh ujian negara. 

Ujian negara ini dimaksudkan untuk mengawasi mutu kursus yang 

bersangkutan, sehingga pelajaran yang diberikan memenuhi syarat dan 

peserta memiliki keterampilan dalam bidangnya (Wikipedia Bahasa 

Indonesia). 

2. Sanggar 

Sanggar adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh 

suatu komunitas atau sekumpulan orang untuk melakukan suatu kegiatan. 

Selama ini suatu tempat dengan nama "sanggar" biasa digunakan untuk 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Sanggar ibadah: tempat untuk beribadah biasanya di halaman belakang 

rumah (tradisi masyarakat Jawa zaman dulu).  

2. Sanggar seni: tempat untuk belajar seni (lukis, tari, teater, musik, 

kriya/kerajinan dll).  

3. Sanggar kerja: tempat untuk bertukar fikiran tentang suatu pekerjaan.  

4. Sanggar anak: tempat untuk anak-anak belajar suatu hal tertentu di luar 

kegiatan sekolah, dll.  

Selain sanggar kursus juga merupakan salah satu lembaga 

pelatihan yang termasuk ke dalam jenis pendidikan nonformal, sehingga 
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hal ini kadang menimbulkan kerancuan pemahaman tentang sanggar dan 

kursus, untuk membedakan hal tersebut dapat kita lihat dalam penjelasan 

di bawah ini 

Sanggar dan kursus adalah sama-sama merupakan lembaga 

pelatihan dan keduanya termasuk kedalam jenis pendidikan nonformal, 

namun antara sanggar dan kursus memiliki perbedaan, adapun perbedaan 

tersebut adalah: 

1. Kursus biasanya hanya mencakup proses pembelajaran atau kegiatan 

belajar mengajar, sedangkan sanggar mencakup seluruh proses dari 

awal hingga akhir yaitu mencakup proses pengenalan (biasanya 

melalui workshop/pelatihan singkat),pembelajaran, penciptaan atau 

membuat karya, dan produksi. contoh: pembelajaran melukis, 

membuat karya lukis kemudian pameran, penjualan/pelelangan semua 

dilakukan didalam sanggar. Untuk sertifikat sebagian besar sanggar 

biasanya tidak memberikan sertifikat, kecuali pada sanggar-sanggar 

tertentu yang memang memiliki program untuk memberikan sertifikat 

pada peserta didiknya.  

2. Kursus biasanya menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dalam 

waktu singkat (kursus menjahit, selama 3 bulan/ 50 jam) jadi pesrta 

pelatihan dalam lembaga kursus tersebut hanya menjadi anggota 

selama 3 bulan saja, setelah itu peserta mendapat sertifikat dan 

keanggotaan kursus berakhir, sedangkan pada sanggar seni memiliki 
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masa keanggotaan lebih lama bahkan terkesan tidak ada batas waktu 

keanggotaan (Wikipedia Bahasa Indonesia).  

 

C. Pemandu Wisata 

Pemandu wisata adalah petugas pariwisata yang berkewajiban memberi 

petunjuk dan informasi yang dibutuhkan wisatawan (Wikipedia Bahasa Indonesia). 

Pada hakikatnya suatu kegiatan layanan jasa yang berupa informasi dan 

kemudahan yang dilakukan oleh seorang pemandu wisata kepada wisatawan lokal 

maupun wisatawan mancanegara yang bertujuan agar wisatawan tersebut puas, 

gembira, dan berkesan. Meliputi penjelasan atau memberikan bimbingan tentang 

tempat wisata yang dituju serta membantu keperluan wisatawan lainnya. Pendapat 

umum mengartikan wisata sebagai keliling atau perjalanan, sehingga dalam hal ini 

pramuwisata dapat dikatakan sebagai petugas yang melayani orang yang sedang 

melakukan perjalanan wisata.  

Pemandu wisata digolongkan menjadi 2, yaitu pemandu wisata khusus 

untuk wisatawan domestik (dalam negeri), dan pemandu wisata untuk wisatawan 

mancanegara (luar negeri). Banyak wisatawan mancanegara yang melakukan 

perjalanan wisata ke berbagai tempat wisata di Indonesia, seperti pulau Bali yang 

merupakan daerah wisata paling terkenal dari Indonesia,  Jogjakarta, dan 

sebagainya. Di Jawa Tengah banyak terdapat tempat wisata yang sangat menarik 

dan eksotis karena selain bagus juga memiliki nilai sejarah yang kuat, sebagai 

contoh Candi Borobudur di Magelang. Setiap hari tidak kurang sekitar 50 orang 

wisatawan mancanegara mengunjungi Candi Borobudur. Para wisatawan 
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mancanegara tersebut datang dari berbagai belahan dunia seperti Eropa dan Asia. 

Oleh karena itu banyak terdapat pemandu wisatawan asing di TWC Borobudur. 

 Wisatawan mancanegara yang berasal dari benua Asia yang paling banyak 

mengunjungi TWC Borobudur adalah wisatawan Jepang. Hampir semua pemandu 

wisatawan Jepang di TWC Borobudur sangat fasih menjelaskan Candi Borobudur 

dengan menggunakan Jepang, selain itu mereka juga sangat mengerti bagaimana 

tata krama dan kebiasaan orang Jepang dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai 

contoh cara pengucapan salam atau perkenalan diri kepada wisatawan Jepang. 

Sebagaimana penulis tahu bahwa orang Jepang tidak menggunakan jabat tangan 

dalam perkenalan, tetapi hanya cukup mengatakan nama dan membungkukkan 

badan. Kebiasaan dan tata krama yang sangat berbeda dengan negara kita, untuk 

itu agar menjadi pemandu bahasa Jepang yang profesional tidak hanya dibutuhkan 

kecakapan berbahasa Jepang, pemahaman tentang tata krama, sikap, dan 

kebiasaan orang Jepang sehari-hari juga mutlak harus dimiliki untuk menjadi 

pemandu wisatawan Jepang. 

 

D. Pondok Remaja Borobudur 

Pondok Remaja Borobudur sebagai salah satu pendidikan kursus non formal 

yang diselenggarakan oleh PT. Taman Wisata Candi Borobudur di bawah 

manajemen Hotel Manohara, dibangun bersamaan dengan areal Taman Wisata 

Candi Borobudur pada tahun 1985, berlokasi di jalan Syailendra Raya sekitar 1 

kilometer dari candi Borobudur. Pondok tersebut merupakan salah satu fasilitas 

pendukung PT Taman Wisata Candi Borobudur, selain fasilitas yang telah ada, 
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seperti Manohara Center Of Borobudur Study, Audio Visual, Information Center, 

Karma Wibhangga Museum, dan lain-lain. Tempat tersebut difungsikan sebagai 

gedung serbaguna baik untuk acara formal maupun informal seperti meeting atau 

pertemuan, diklat kepramuwisataan, satpam pariwisata serta semua diklat 

pendidikan yg berhubungan dengan unsur kepariwisataan. Tujuan dibangunya 

Pondok Remaja tersebut adalah sebagai fasilitas pendukung demi terciptanya 

kader atau insan pariwisata yg baik sebagai tempat pembelajaran untuk 

pembekalan para pelaku pariwisata, dalam pembekalan pendidikan calon 

pemandu wisata, satpam pariwisata, maupun pelaku pariwisata lainnya. Pondok 

Remaja Borobudur bukanlah tempat kursus belajar kebahasaan, melainkan suatu 

tempat untuk para pemuda yang telah belajar bahasa asing dari lembaga pelatihan 

kebahasaan setempat yang ingin menjadi pemandu wisata. Jadi di Pondok Remaja 

Borobudur difokuskan agar peserta dididik untuk menjadi pemandu wisata 

professional.  
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BAB III 

PEMBAHASAN  

 

A. Materi Ajar Yang Digunakan di Pondok Remaja Borobudur 

Menjadi seorang pemandu wisata professional tidak hanya membutuhkan 

kecakapan berbahasa, namun juga dibutuhkan pengetahuan tentang tempat wisata, 

tata cara memandu, hingga pertolongan pertama jika terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan. Pemandu wisata tidak hanya membekali para peserta didiknya dengan 

materi kebahasaan saja, juga meliputi materi pembelajaran pemandu wisata secara 

umum, berikut adalah materi umum kepariwisataan serta tujuan diajarkannya 

materi-materi tersebut: 

• Bahasa Jepang 

Agar peserta diklat dapat menguasai bahasa Jepang dengan baik saat kelak 

menjadi pemandu wisata. 

• Materi keimigrasian. 

Agar peserta diklat mengetahui ada kaitan yang erat antara pariwisata dan 

keimigrasian. 

• Peraturan perundang-undangan karantina pertanian. 

Untuk materi ini tidak ada tujuan khusus hanya sebatas untuk pengetahuan 

saja. 
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• Pengetahuan produk wisata. 

supaya peserta diklat mengerti dan memahami tentang apa saja produk wisata, 

yaitu meliputi macam2 pariwisata seperti, wisata religi, wisata belanja, 

ekotourism dll. 

• Guiding technique (tehnik pemanduan). 

Agar peserta diklat dapat menguasai tata cara memandu wisatawan dengan 

baik.  

• Guiding communication in English (bahasa Inggris pariwisata). 

Karena bahasa Inggris merupakan bahasa komunikasi internasional, maka 

sudah pasti materi tersebut diberikan agar peserta diklat dapat memandu 

wisatawan dengan menggunakan bahasa Inggris. 

• Etiket dan protokol. 

Ketika nanti bertugas menjadi seorang pemandu wisata, peserta diklat 

diharapkan untuk mengetahui dan menerapkan hal-hal apa yg boleh dan tidak 

boleh dilakukan, apa yg harus dilakukan ketika mendapatkan suatu masalah 

suatu saat ketika bertugas menjadi seorang pemandu wisata. 

• Pengetahuan penyusunan paket wisata. 

Diharapkan peserta diklat suatu saat nanti peserta dapat membuat, menyusun, 

serta memasarkan suatu paket wisata, maksudnya mengerti dan memahami 

potensi apa dari suatu daerah yang dapat dijual, menarik, unik dan dapat 

dipasarkan baik untuk konsumsi wisatawan lokal maupun asing. 
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• HanKamNas. 

Agar peserta diklat mengerti bahwa suatu kegiatan wisata dapat berjalan 

lancar jika suatu negara tersebut pertahanan dan keamanan nasionalnya terjaga 

dengan baik, maksudnya stabilitas nasional terjaga dengan baik dan materi ini 

disampaikan oleh pengajar dari kepolisian dan koramil setempat. 

• PPPK (P3K). 

Agar peserta diklat jika kelak menjadi seorang pemandu wisata tahu apa yang 

harus dilakukan untuk memberikan pertolongan pertama jika terjadi suatu hal 

yang tidak diinginkan terhadap wisatawan, missal kecelakaan dll. 

• Bea cukai. 

Agar peserta diklat mengerti tentang birokrasi bea cukai di Indonesia meliputi 

peraturan export import barang, dll. 

• Table manner. 

Agar para peserta diklat mengetahui tata cara yang sopan dan baik jika berada 

di atas meja makan jika suatu saat sedang menghadiri pertemuan atau sedang 

makan bersama wisatawan asing. 

• Praktik lapangan (bahasa yang dikuasai). 

Agar peserta diklat mampu mengaplikasikan bahasa asing yang dikuasai 

secara langsung, juga melatih kepercayaan diri saat memandu wisatawan asing. 

Adapun tujuan lain diberikan materi tersebut di atas yaitu:  

• Agar peserta didik mengetahui bahwa di dalam suatu unsur 

pariwisata tidak bisa terlepas dengan pihak-pihak pendukung lainnya. 
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• Agar peserta didik mengetahui hal dan kewajiban apa saja yang 

harus dilakukan dan tidak dilakukan ketika kelak menjadi seorang 

pemandu wisata.  

• Terciptanya insan pariwisata yang baik dan berkompeten. 

Materi bahasa Jepang di Pondok Remaja bukan merupakan materi ajar dasar 

seperti baca dan tulis huruf hiragana, katakana, dan kanji, percakapan (kaiwa) 

dasar seperti perkenalan, juga pola kalimat atau tata bahasa (bunpo) karena materi 

seperti itu sudah mereka dapatkan di tempat pelatihan di mana mereka belajar 

dulu. Materi bahasa Jepang yang diajarkan adalah cerita tentang Borobudur pada 

khususnya dalam bahasa Jepang, karena diklat tersebut memang khusus untuk 

mencetak local guide di Borobudur, jadi tidak mendapat materi pengajaran seperti 

kaiwa dan bunpo lagi karena peserta diklat sudah mendapatkan materi tersebut 

ketika sekolah bahasa Jepang, dan diklat tersebut hanya bersifat singkat dan hanya 

yang lulus yang menjadi pemandu wisata. Dalam pendalaman materi bahasa 

Jepang tidak terbatas hanya pada percakapan saja, peserta didik juga diajarkan 

bagaimana menjelaskan tempat-tempat wisata dengan menggunakan bahasa 

Jepang. Tentu saja dengan pembawaan sikap, tata bahasa (bunpo) dan pelafalan 

(hatsuon) yang baik. Dengan kata lain, peserta didik di Pondok Remaja 

Borobudur dilatih berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jepang setiap hari, 

meliputi penjelasan tempat wisata seperti tempat-tempat wisata di Jawa Tengah 

pada umumnya dan Candi Borobudur pada khususnya, yaitu mengenai cerita, 

sejarah, relief, asal kota Borobudur dan sebagainya.  
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Untuk penyusun materi dari Balai Konservasi dan Dinas Pariwisata 

setempat, untuk cerita Borobudur dalam bahasa Indonesia berasal dari Balai 

Konservasi, tetapi untuk cerita Borobudur dalam bahasa Jepang berasal dari JTB 

gaido manyuaru (manual guide) oleh bapak Gunarto dari Matta Tour and Travel. 

Setelah melaksanakan pelatihan di Pondok Remaja Borobudur selama 

kurang lebih 3 minggu, peserta didik tidak otomatis lulus dan menjadi pemandu 

wisata. Dibutuhkan proses akhir untuk menjadi pemandu wisata yaitu evaluasi 

atau ujian akhir. Dalam ujian akhir tersebut para peserta didik harus lulus dalam 

serangkaian ujian, seperti ujian tertulis dan percakapan (kaiwa). Untuk belajar di 

Pondok Remaja Borobudur terdapat syarat administrasi, dari keterangan salah 

seorang pemandu wisata bahasa Jepang di Borobudur yang pernah belajar di 

Pondok Remaja sekitar tahun 2006, beliau dikenakan biaya pendaftaran sebesar 

Rp 50.000,00 dan untuk biaya diklat dikenakan biaya sebesar Rp 1.000.000,00. 

Tenaga pengajar di Pondok Remaja meliputi banyak pihak, diantaranya dari 

Balai Konservasi TWC Borobudur dan dari Dinas Pariwisata Kabupaten 

Magelang. Tetapi tenaga pengajar dari yang paling banyak beraal dari Balai 

Konservasi karena Balai Konservasi menguasai materi tentang candi Borobudur 

secara keseluruhan. Untuk pengajar bahasa Jepang adalah pemandu wisata bahasa 

Jepang yang lebih senior, salah seorang dari pengajar tersebut bernama bapak 

Gunarto dari Jogja. Untuk mengajar di Pondok Remaja Borobudur tentu saja para 

pengajar mendapatkan gaji atau upah dengan jumlah tertentu. 
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B. Alokasi Waktu 

Dalam pembekalan peserta didik untuk menjadi pemandu wisata, terdapat 

serangkaian materi pembelajaran dan alokasi waktu. Pembekalan pendidikan 

kurang lebih selama 3 minggu, dalam1 minggu terdapat 6 kali pertemuan, yakni 

hari Senin hingga Sabtu. Dalam 1 kali pertemuan berlangsung selama 6 sampai 7 

jam, dari jam 08.00 pagi sampai 15.00.  

Pada proses tersebut para peserta didik diberikan berbagai macam panduan 

belajar berupa buku panduan untuk materi umum kepariwisataan serta materi 

khusus untuk bahasa Jepang dari Pondok Remaja berupa modul. Modul tersebut 

digunakan sebagai panduan belajar atau semacam buku paket yang berisi berbagai 

macam materi yang diajarkan di Pondok Remaja Borobudur.  

Tetapi yang membedakan materi pembelajaran bahasa Jepang di Pondok 

Remaja dengan Sekolah Tinggi atau Universitas yaitu, materi bahasa Jepang 

diberikan menggunakan buku panduan atau modul dengan huruf romaji, bukan 

dengan huruf hiragana atau kanji.  

Alokasi waktu untuk peserta didik bahasa Jepang yaitu:  

• Pendidikan dilaksanakan selama 3 minggu 

• Dalam 1 minggu terdapat 6 kali pertemuan dengan alokasi waktu sebagai 

berikut: 

o Hari Senin hingga Rabu mereka mendapatkan materi ajar berupa materi 

umum kepariwisataan dan kepramuwisataan. 

o Hari Kamis hingga Sabtu mereka mendapatkan materi ajar bahasa Jepang 

berupa bahasa Jepang pariwisata, meliputi percakapan (kaiwa) dan tata 
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bahasa (bunpo). Dalam tiga hari tersebut terdapat 1 hari pembelajaran 

berupa praktik lapangan. Untuk praktik bahasa Jepang, peserta diklat 

diminta untuk menceritakan Candi Borobudur dalam bahasa Jepang,  

meliputi aspek sejarah, filosofi serta Borobudur secara umum dan 

keseluruhan di depan pengajar di atas Borobudur. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Pembelajaran bahasa Jepang di Pondok Remaja Borobudur merupakan 

pendidikan bahasa Jepang pariwisata yang berlangsung secara singkat dalam 

kurun waktu 3 minggu yang ditekankan pada bahasa Jepang percakapan, juga 

meliputi pendidikan umum kepariwisataan dengan buku panduan belajar berupa 

modul dari Pondok Remaja Borobudur dan semua bertuliskan huruf romaji bukan 

dengan huruf Jepang (hiragana, katakana, kanji). Hal tersebut disebabkan: 

1. Penguasaan huruf Jepang tidak terlalu dibutuhkan dalam memandu 

wisatawan, karena saat memandu wisatawan Jepang pemandu wisata 

hanya mengaplikasikan bahasa Jepang dengan penjelasan tempat wisata 

secara langsung. 

2. Pembelajaran bahasa Jepang di Pondok Remaja Borobudur tidak hanya 

materi bahasa Jepang saja yang diajarkan, juga materi umum 

kepariwisataan dan tehnik memandu wisatawan agar kelak menjadi 

pemandu wisata professional. 

3. Alokasi waktu berbanding imbang antara pembelajaran materi umum 

kepariwisataan dengan materi bahasa Jepang di Pondok Remaja 

Borobudur. Penguasaan bahasa Jepang yang baik harus didukung dengan 

penguasaan pengetahuan umum kepariwisataan yang baik pula. 
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B.  Saran 

Menjadikan peserta didik sebagai pemandu wisata profesional merupakan 

tujuan utama lembaga kursus Pondok Remaja Borobudur, tetapi dalam 

pembelajaran bahasa Jepang alangkah baiknya jika juga terdapat materi baca tulis 

huruf Jepang lebih lanjut, agar kelak jika menjadi pemandu wisata tidak hanya 

lancar berbahasa Jepang tetapi juga bisa membaca dan menulis huruf-huruf 

Jepang. Karena dari hasil keterangan dari para pemandu wisata, tidak sedikit 

wisatawan Jepang yang selalu kesulitan dalam membaca melafalkan kata-kata 

berbahasa Sansekerta seperti karmawibanggha, lalitavistara, dll. Dan kebanyakan 

para pemandu wisata hanya membantu pelafalan dengan logat Indonesia, 

alangkah baiknya jika mereka menguasai huruf Jepang, mereka bisa membantu 

wisatawan tersebut dengan menuliskannya dengan huruf katakana atau hiragana. 

Untuk itu penulis rasa pemandu wisata TWC Borobudur penting untuk 

menguasai huruf Jepang walaupun tidak banyak, paling tidak hiragana dan 

katakana harus sudah menguasai. 
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